BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia karena pendidikan dilaksanakan sejak bayi hingga manusia dewasa.
Melalui pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Melalui
pendidikan pulalah, manusia dapat mengenal ilmu pengetahuan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut menjadi teknologi. Pendidikan
memang telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia
Indonesia dalam rangka membangun bangsa. Oleh karena itu, kita seharusnya
dapat menargetkan bahwa melalui pendidikan dapat meningkatkan sumber daya
manusia Indonesia sehingga tidak kalah saing dengan sumber daya manusia di
negara-negara lain.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru memegang peranan
penting terhadap proses belajar siswa melalui pembelajaran yang dikelolanya.
Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses
interaksi yang baik dengan siswa agar mereka dapat melakukan berbagai
aktivitas belajar dengan efektif. Dalam menciptakan interaksi yang baik
diperlukan profesionalisme dan tanggung jawab yang tinggi dari guru dalam
usaha untuk membangkitkan serta mengembangkan keaktifan belajar siswa,
sebab segala keaktifan siswa dalam belajar sangat menentukan bagi keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran. Guru sebagai ujung tombak dalam penentu
keberhasilan belajar siswa harus harus memiliki 4 kompetensi yaitu: Kompetensi

pedagogis, kompetensi personal, kompetensi sosial dan kompetensi professional.



Hal ini sesuai dengan isi yang ditegaskan dalam UU No. 14 / 2005 yakni Undang
— Undang tentang Guru dan Dosen. Dalam hal ini tugas guru tersebut hanya
bisa dilakukan dengan baik jika, guru menyadari, menghayati dan melaksanakan
perannya bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik.
Keberhasilan dalam pembelajaran merupakan suatu kebahagiaan tersendiri
bagi seorang guru. Dalam dunia pendidikan, guru berperan sebagai pengajar
dan pendidik. Dalam hal ini guru memiliki tugas personal, tugas sosial dan tugas
professional.

Sedangkan menurut pendapat Winarno Surachmad (1969 : 1) guru
mempunyai peranan yang sangat penting dalam keseluruhan proses pendidikan,
terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam keseluruhan pembangunan
masyarakat pada umumnya. Kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat
dinilai dengan mempergunakan faktor guru sebagai salah satu indeks utama.
Itulah antara lain sebabnya mengapa guru merupakan faktor yang mutlak di
dalam pembangunan. Makin bersungguh-sungguh sebuah pemerintah untuk
membangun negaranya, makin menjadi urgen kedudukan guru.

Namun, ketika saat terjadi proses belajar mengajar, satu kenyataan
terpampang bahwa siswa yang dihadapi berbeda satu dengan yang lain.
Perbedaan tersebut tampak pada kemampuan dalam menangkap dan
memahami konsep materi pelajaran. Ada siswa yang cepat menguasai materi
ada pula siswa yang lambat. Untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep
yang belum dikuasai, maka guru harus menggunakan alat peraga dan metode
yang tepat dalam Kkegiatan pembelajaran. Pada saat itulah maka guru harus

tanggap terhadap apa yang baru dialami siswa yakni dengan memberikan



bimbingan. Menurut Rogers dalam Muh Surya (1997 : 26), bimbingan adalah “
serangkain hubungan langsung dengan individu dengan tujuan memberikan
bantuan kepadanya dalam mengubah sikap dan tingkah lakunya”. Bimbingan
dimaksudkan untuk memberikan motivasi dan jalan keluar terhadap kendala
yang dihadapi siswa pada saat guru memberikan materi pelajaran, sehingga akan
mewujudkan proses belajar siswa yang mengalami perubahan dari belum mampu
menguasai materi dan menjadi mampu menguasainya. Seseorang dikatakan telah
belajar apabila padanya telah terjadi perubahan tertentu, misalnya dari tidak
dapat naik motor menjadi dapat naik motor, anak yang tadinya tidak dapat duduk
lalu dapat duduk. Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena kematangan
(Bukhori, 1996: 12).

Namun tidak demikian yang terjadi di Sekolah-Sekolah Dasar pada
umumnya dan terlebih khusus di SD Negeri 04 Mojogedang. Dari observasi awal
yang dilakukan pada minggu pertama bulan April 2011 ada beberapa
permasalahan yang dihadapi siswa saat pembelajaran IPA. Pengamatan di kelas
V SDN 04 Mojogedang ada beberapa permasalahan antara lain : (1) masih
dijumpainya keterbatasan kemampuan guru dalam menerima dan
mengaplikasikan metode pembelajaran yang belum mengedepankan aktivitas
belajar pada siswa, (2) kurang terbiasanya guru menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi, (3) masih adanya kekurangan sarana
dan prasarana, serta (4) belum optimalnya guru menggunakan media belajar
saat menyajikan materi. Apa yang diungkapkan di depan merupakan kondisi

umum.



Pada satu sisi rendahnya kemampuan siswa dalam menerima materi
pelajaran dari guru, bukan berasal dari siswa atau dari guru saja, akan tetapi bisa
disebabkan dari factor siswa ataupun dari guru bahkan dari factor kedua-duanya.
Oleh karena itu perlu salah satu konsep penemuan dalam mengoptimalkan minat
siswa dan mengkondisikan suasana pembelajaran yang akan menggugah
kreativitas siswa. Dari faktor siswa juga perlu dilibatkan dalam pembelajaran
misalnya melalui penggunaan media pembelajaran.

Berpijak dari keadaan tersebut yakni bahwa tahap dan fase kemampuan
siswa sangat kondisional dan relatif tidak sama antara satu siswa dengan siswa
yang lainnya, maka penulis tertarik dan merasa berkepentingan guna
memberikan alternatif pemecahan masalah, dengan mengadakan penelitian
tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Penggunaan Media
Pembelajaran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 04 Mojogedang Tahun

2010/2011.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di depan, maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Masih adanya kebiasaan guru menggunakan metode konvensional, sehingga
guru kurang melibatkan aktivitas belajar siswa.
2. Guru kurang terbiasa menggunakan metode pembelajaran yang sesuali
dengan materi sehingga kesulitan dalam menentukan metode yang tepat

dalam proses pembelajaran.



3. Rendahnya hasil belajar IPA tentang pesawat sederhana pada siswa akibat
kejenuhan siswa dan kurang pro aktif dalam pembelajaran
4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran

siswa, sehingga minat dan aktivitas belajar siswa kurang maksimal.

. Batasan Masalah
Untuk menghindari kerancuan dalam pembahasan dan menghilangkan
kekaburan pada substansi penelitian, maka perlu diadakan pembatasan masalah.
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian terfokus pada pelaksanaan proses pembelajaran IPA pada siswa
kelas V dengan menggunakan media pesawat sederhana.
2. Penelitian dilaksanakan dengan obyek siswa dan guru kelas V SD Negeri 04
Mojogedang.
3. Pelaksanaan penelitian dengan penggunaan media pesawat sederhana pada
pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri

04 Mojogedang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pada penyusunan
proposal ini, maka dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan masalah :
” Apakah Penggunaan  Media Pembelajaran Pesawat Sederhana Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas VV Semester Il di Sekolah

Dasar Negeri 04 Mojogedang?”



E. Tujuan Penelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

IPA melalui penggunaan media pembelajaran pesawat sederhana pada siswa

kelas V semester Il di Sekolah Dasar Negeri 04 Mojogedang.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru.

a. Dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan Kegiatan

Belajar Mengajar.

Memperluas cara pandang guru dalam penggunaan media pada
pembelajaran IPA.

Memperluas pemahaman guru dalam penggunaan pendekatan
pembelajaran di kelas.

Menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran
Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan (PAIKEM)

sehingga melibatkan keatipan siswa secara optimal.

2. Bagi Sekolah

a.

Sebagai sarana evaluasi terhadap pelaksanaan kinerja sekolah dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan bagi siswa.
Sebagai alat penentu kebijakan sekolah khususnya tentang upaya
meningkatkan sumber daya guru dan profesi guru.

Meningkatkan pemenuhan sarana dan prasarana sekolah.



d.

Agar sekolah dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam lingkungan sekolah, khususnya

potensi siswa dan guru.

3. Bagi Siswa

a.

b.

Mewujudkan pembelajaran yang aktif dan kreatif
Menghilangkan kejenuhan siswa saat berlangsungnya proses belajar
mengajar.

Meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.

. Membantu siswa lebih memahamai materi pembelajaran.

Meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar mengajar.
Mengantarkan siswa dalam proses belajar yang menyenangkan sehingga
akan lebih mudah menyerap materi pembelajaran.

Meningkatkan prestasi belajar siswa.





